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ABSTRAK 

Risna Pratiwi.105191113720. Pola Interaksi Orang Tua dan Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Galesong Selatan. 

Dibimbing oleh Bapak Dr. Samsuriadi dan Mursyid Fikri. 

 

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui bagaimana pola interaksi orang 

tua dan guru di SMPN 1 Galesong Selatan, untuk mengetahui bagaimana bentuk 

motivasi belajar siswa di SMPN 1 Galesong Selatan, untuk mengetahui bagaimana 

pola interaksi orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SMPN 1 Galesong Selatan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, Adapun objek 

penelitian ini adalah orang tua,guru dan siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan yaitu 

dengan  melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan Verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola interaksi antara orang tua dan 

guru terbagi menjadi 2 yaitu formal dan informal. Interaksi formal dijalin melalui 

forum-forum formal seperti pertemuan orang tua murid, laporan tertulis melalui 

laporan perkembangan anak atau juga rapor, serta panggilan resmi baik melalui   

telepon ataupun surat. Adapun interaksi informal dapat terjalin ketika misalnya 

pada saat menjemput anak, chat melalui WA atau media sosial lainnya, dan lain 

sebagainya, Bentuk-bentuk motivasi belajar siswa sangat beragam, ada yang        

melalui motivasi intrinsik, ekstrinsik, goal oriented atau motivasi tujuan, ada juga 

yang termotivasi karena prestasi, dan ada juga yang berdasarkan motivasi               

afeksi.Ada 6 aspek yang orang tua dan guru harus perhatikan dalam berkolaborasi  

meningkatkan motivasi belajar siswa. yang pertama komunikasi yang tebuka dan 

teratur, yang kedua membangun  lingkungan belajar kondusif, yang ketiga memberi 

dukungan secara emosional dan psikologis yang keempat menentukan tujuan bela-

jar, yang  kelima keterlibatan orang tua dalam kegiatan siswa di sekolah, yang kee-

nam yang paling penting adalah menjadi role model  atau menjadi contoh yang baik 

untuk siswa. 

 

Kata kunci : Orang Tua, Guru, Siswa, Motivasi Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang 

akan datang. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Isra:13 

ٖۗ وَنخُْرِجُ لَهٗ يوَْمَ الْقِيٰمَةِ كِتٰباً يَّلْقٰىهُ  مَنْشُوْرًا  ىِٕرَهٗ فيِْ عُنقُِه 
ٰۤ
 وَكُلَّ اِنْسَانٍ الَْزَمْنٰهُ طٰ

Terjemahnya:  

Dan setiap manusia telah kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya 

dilehernya dan pada hari kiamat kami keluarkan baginya sebuah kitab dalam 

keadaan terbuka.1 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara2. 

Hubungan antara orang tua dan guru adalah sangat penting dalam              

pendidikan anak. Orang tua dan guru harus bekerja sama sebagai mitra utama untuk 

memastikan perkembangan anak. Komunikasi yang efektif antara keduanya sangat 

diperlukan agar mereka memiliki pemahaman yang seragam tentang kebutuhan 

 
1 Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahan. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 

(Pustaka Lajnah : Jakarta Timur,2022), hal. 394 
2 Arifudin M. Arif, Pendidikan dan Pembelajaran Agama Islam (Sulawesi Tengah: Endece 

Press, 2014),hal 10 
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pendidikan anak. Ini berarti mereka harus saling mendengarkan dan memahami 

pandangan satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan yang sama. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan informal yang seharusnya 

menjadi pondasi pertama dan paling penting bagi perkembangan seorang anak. 

Nilai-nilai keagamaan anak sebaiknya ditanamkan sejak dini dalam keluarga          

sebagai persiapan untuk kehidupan selanjutnya yang akan didukung oleh               

pendidikan formal di sekolah dan bimbingan guru3. Jika kedua orang tua seorang 

anak memiliki keimanan yang kuat dan berakhlak baik, serta mengajarkan prinsip-

prinsip iman dan Islam kepada anak mereka, maka anak tersebut akan           

mengembangkan keimanan dan pemahaman Islam yang baik. Ini menyoroti 

bagaimana lingkungan keluarga berperan dalam membentuk keyakinan dan       

nilai-nilai agama pada seorang anak..4 

Mendidik seorang anak menjadi kewajiban orang tua sebagai penanggung 

jawab kelangsungan hidupnya. Hal ini berkaitan erat dengan tugas seorang guru 

dalam mendidik siswa. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 

sekolah (guru) dan orang tua. Satu persepsi tujuan yang sama antara guru dan orang 

tua dalam pendidikan yakni mengasuh, mendidik, membimbing, membina serta 

memimpin anaknya menjadi orang berilmu dan berakhlak mulia. 

kerja sama antara guru dan orang tua siswa sangatlah penting. Interaksi 

semua pihak yang terkait akan mendorong siswa untuk senantiasa melaksanakan 

 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 10; bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2012 ),hal 560 
4 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam (Cet. 3;          

Semarang : Asy-Syifa’, 1981 ), hal 44 
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tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan tekun dan bersemangat. Hubungan 

timbal balik antara orang tua dan guru akan memberikan nilai informasi tentang 

situasi dan kondisi setiap siswa serta akan melahirkan suatu bentuk kerja sama yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, Oleh karena itu sikap kerja sama antara 

keduanya harus berajalan secara kontinu untuk terwujudnya tujuan dari pendidikan 

tersebut, apabila keduanya saling terkait dan bekerja sama dengan baik maka akan 

sangat berimplikasi pada motivasi belajar siswa, dan sebaliknya jika kedua pihak 

baik dari guru ataupun orang tua tidak memiliki sikap kerja sama yang baik justru 

akan menurunkan motivasi belajar siswa serta berdampak pada menurunnya    

kualitas dari suatu pendidikan. 

Orang tua sesungguhnya memiliki andil dan kontribusi yang signifikan      

terhadap motivasi belajar anak sebagai peserta didik. Orang tua juga mampu       

mendorong dan mendukung anak untuk semakin giat dalam belajar. Dengan 

demikian, harus diakui kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru sangat 

mempengaruhi bagi proses pendidikan atau belajar anak. Selain itu, menjadi orang 

tua harus menciptakan sebuah lingkungan pendidikan atau belajar yang nyaman bagi 

anak-anak dan orang tua harus ikut andil dalam proses belajar anak yaitu dengan 

saling berkomunikasi kepada guru di tempat belajar. Namun pada kenyataannya 

banyak orang tua yang kurang mempehatikan dan memperdulikan anak-anaknya 

yang masih sekolah di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), Padahal anak 

harus mendapatkan perhatian khusus dari orang tua yang bisa dilakukan orang tua 

dengan cara selalu memantau perkembangan proses belajar anak lewat                   

berkomunikasi dengan guru terutama dengan guru kelas. Padahal salah satu tugas 
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pokok sebagai orang tua dalam mendidik anaknya yaitu dengan memperhatikan 

tahap perkembangan belajar anak supaya dapat mengeluarkan potensi yang dimiliki 

secara maksimal, akan tetapi pada kenyataanya banyak orang tua yang tidak 

mempunyai waktu untuk sekedar berkomunikasi dengan guru karna terlalu             

disibukkan dengan pekerjaannya, orang tua pun tidak mengontrol aktivitas belajar 

anak baik di sekolah maupun di rumah. Di sinilah komunikasi orang tua dengan 

guru masih dikatakan kurang dalam memotivasi belajar siswa.  

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kualitas sumber daya    

manusia karena mereka secara langsung berinteraksi dengan anak-anak atau peserta 

didik di dalam kelas melalui proses belajar mengajar. Karena itu, guru memiliki 

tanggung jawab besar dalam membentuk peserta didik yang berkualitas, baik dari 

segi akademis, keterampilan, kematangan emosional, moral, maupun spiritual. Orang 

tua dan guru perlu memberikan bimbingan dan perhatian kepada anak-anak agar 

mereka memiliki sikap dan perilaku yang baik serta tidak melakukan pelanggaran 

atau perilaku negatif di lingkungan sekolah. Namun, pada kenyataannya, masih     

banyak peserta didik yang melanggar aturan sekolah, sehingga dibutuhkan bimbingan 

dan pendidikan yang baik dari guru maupun orang tua dan adapun, Tinggi rendah 

motivasi belajar dapat terlihat dari sikap yang ditunjukkan siswa pada saat        

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti minat, semangat, tanggung jawab, rasa 

senang dalam mengerjakan tugas dan reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap 
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stimulus yang diberikan guru 5. Motivasi belajar siswa tidak akan hilang tetapi akan 

berkembang dalam cara yang bisa membimbing untuk menjadi lebih baik atau juga 

bisa sebaliknya. 

Banyak berbagai bentuk penanganan telah diberikan pada siswa yang    

mengalami permasalahan motivasi belajar. Namun penanganan yang diberikan    

belum mencapai akarnya, yaitu motivasi siswa itu sendiri untuk belajar.                    

Penanganan yang tidak tepat pada permasalahan tentunya akan membuat               

permasalahan tidak teratasi sepenuhnya. Sehingga permasalahan yang masih terjadi 

akan memberikan dampak yang buruk bagi bangsa khususnya para pelajar sebagai 

calon penerus bangsa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka akan 

merumuskan pokok masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, 

Adapun pokok pembahasan tersebut adalah: 

1. Bagaimana pola interaksi orang tua dan guru di SMPN 1 Galesong Se-

latan? 

2. Bagaimana bentuk motivasi belajar siswa di SMPN 1 Galesong Selatan? 

3. Bagaimana hasil pola interaksi orang tua dan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMPN 1 Galesong Selatan? 

 

 

 

 
5 Nana Sudjana. (2013). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini meliputi: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pola interaksi orang tua dan guru di 

SMPN 1 Galesong Selatan 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk motivasi belajar siswa di SMPN 

1 Galesong Selatan 

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil pola interaksi orang tua dan guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMPN 1 Galesong        

Selatan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah antara 

lain: 

1. Sebagai bahan masukan dan informasi kepada para pendidik untuk selalu 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

2. Bagi guru dan orang tua agar mengetahui peran dan tanggung jawab     

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pola Interaksi orang tua dan guru  

1. Pengertian Pola interaksi 

Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti bentuk, format, 

dan konsep6. Pola adalah suatu metode atau aturan yang digunakan dalam suatu 

kegiatan. Interaksi secara umum merujuk pada hubungan timbal balik antara           

individu yang terjadi dalam masyarakat atau di luar masyarakat. Istilah ini sering 

terkait dengan komunikasi. Dalam konteks belajar mengajar, interaksi merujuk 

pada hubungan antara guru dan peserta didik yang memiliki tujuan atau makna yang 

sama. Pola interaksi adalah metode yang digunakan dalam komunikasi untuk   

mempermudah pemahaman agar terhindar dari kesalahpahaman dan penyimpangan 

komunikasi. Berdasarkan definisi di atas, maka peneliti menyimpulkan pola            

interaksi adalah suatu bentuk yang dihasilkan dari suatu tindakan antara dua            

individu atau lebih yang menghasilkan suatu aktivitas sosial. 

2.Interaksi antara orang tua dan guru  

Interaksi antara orang tua dan guru memiliki peran penting dalam      

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kolaborasi yang baik antara keduanya dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan mendukung perkembangan 

siswa. Berikut adalah beberapa pola interaksi yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa

 
6 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), hal. 335 
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a. Komunikasi Terbuka: Orang tua dan guru perlu menjaga saluran     

komunikasi terbuka. Mereka sebaiknya berbagi informasi tentang  

kemajuan siswa secara teratur. Guru dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang kebutuhan dan potensi siswa kepada orang tua, 

sementara orang tua dapat memberikan wawasan tentang kondisi dan 

kebutuhan siswa di rumah.  

b. Pemberian Dukungan: Orang tua dan guru harus saling memberikan 

dukungan. Orang tua dapat memberikan dukungan emosional di rumah, 

sementara guru dapat memberikan dukungan akademis di sekolah. Guru 

dan orang tua perlu bekerja sama untuk mengatasi tantangan belajar 

yang mungkin dihadapi siswa.7 

c. Partisipasi Orang Tua di Sekolah: Melibatkan orang tua dalam kegiatan 

sekolah, seperti pertemuan orang tua dan guru, acara sekolah, atau 

proyek kolaboratif, dapat memotivasi siswa. Partisipasi orang tua     

menciptakan atmosfer positif di sekolah dan memberikan pesan bahwa 

pendidikan merupakan tanggung jawab Bersama. 

d. Pengaturan Tujuan Bersama: Orang tua dan guru dapat bekerja sama 

untuk menetapkan tujuan pendidikan Bersama untuk siswa. Ini          

mencakup tujuan akademis dan pengembangan keterampilan sosial. 

Dengan memiliki tujuan bersama, siswa merasa didukung dan memiliki 

arah yang jelas dalam pendidikan mereka.

 
7 Epstein, J. L. (2001). School, family, and community partnerships: Preparing educators 

and improving schools. Westview Press. 
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e. Feedback Konstruktif: Guru dan orang tua perlu memberikan umpan  

balik secara konstruktif kepada siswa. Ini dapat memotivasi siswa untuk 

terus meningkatkan kinerja mereka. Umpan balik harus fokus pada   

pencapaian siswa, sementara solusi untuk perbaikan harus disampaikan 

secara positif.  

f. Pemahaman Terhadap Kecenderungan Siswa: Orang tua dan guru perlu 

bekerja sama untuk memahami kecenderungan, minat, dan kebutuhan 

individual siswa. Dengan memahami siswa secara lebih mendalam, 

orang tua dan guru dapat menciptakan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif.  

g. Model Perilaku Positif: Orang tua dan guru berperan sebagai model   

perilaku positif bagi siswa. Mereka dapat menginspirasi siswa untuk 

mengadopsi sikap positif terhadap belajar dan mencapai kesuksesan. 

Demonstrasi sikap positif terhadap belajar oleh orang tua dan guru dapat 

menjadi motivasi tambahan bagi siswa.8 

Dengan adanya kolaborasi yang baik antara orang tua dan guru, siswa dapat 

merasakan dukungan yang konsisten dan lingkungan yang mendukung. Hal ini 

dapat memacu motivasi dan hasil belajar siswa secara positif.

 
8 Hoover Dempsey, KV, & Sandler, HM (1997). Mengapa orang tua harus terlibat dalam 

pendidikan anak-anaknya? Review Penelitian Pendidikan, 67(1),hal 3-42. 
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B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal penting yang saling berpengaruh. 

Motivasi ialah sebuah gejala psikologis yang timbul didalam diri seseorang untuk 

melakukan sebuah tindakan tertentu. Motivasi ini berupa sebuah usaha yang akan 

membuat seseorang itu tergerak untuk melaksanakan sesuatu karena ingin           

mencapai tujuan yang di inginkannya.9 Belajar ialah sebuah proses ataupun sebuah       

aktivitas. Belajar tidak hanya mengingat saja, melainkan lebih luas dari pada itu, 

yaitu mengalami. Hasil belajar bukan berarti sebagai sebuah penguasaan hasil     

latihan, tetapi adalah sebuah perubahan perilaku seseorang.10 Motivasi punya peran 

yang penting dalam hal kegiatan pembelajaran. Agar motivasi lebih optimal, maka 

beberapa prinsip motivasi tidak hanya diketahui saja, melainkan juga harus         

dipahami dan diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Dalam Al-qur’an terdapat     

beberapa ungkapan yang menunjukkan dorongan untuk setiap muslim agar selalu 

rajin belajar. Faktor yang mendukung seseorang untuk rajin belajar ialah motivasi 

yang datang dari dalam diri ataupun dari luar. Terdapat dalam QS. Al-Mujadalah 

ayat 11: 

ت   لْعِلْمَ ٱأهوتهوا۟  لَذِينَ ٱءَامَنهوا۟ مِنكهمْ وَ  لَذِينَ ٱ لَلّه ٱيرَْفَعِ  درََجََٰ  

 

 

 

 

 
9 Widayat Prihantanta, “Teori-teori Motivasi”, Jurnal Adabiya, Vol. 1 No. 83, (2015): 2, 

diakses pada 20 Desember, 2020, 
10 Husamah dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Malang: Universitas Muhammadiyah         

Malang, 2016),hal 4. 
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Terjemahnya :  

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dari kamu sekalian dan orang-

orang yang berilmu beberapa derajat”.11 

Dari firman tersebut dijelaskan bahwasanya derajat orang yang berilmu dan 

yang tidak berilmu itu berbeda. Seseorang bisa mendapat derajat tinggi disisi Allah 

karena telah berilmu atau berpengetahuan. Hal ini akan menjadikan seseorang agar 

terus mendekatkan diri dengan Allah dengan cara menambah ilmu dengan 

sebanyak-banyaknya. 

 

2. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Suatu kegiatan yang di implementasikan oleh inidividu ini akan didasari 

dengan motivasi. Allah SWT Berfirman QS. Az-Zumar:9  

ٖۗ قهلْ هَلْ يَ سْتوَِى  وْا رَحْمَةَ رَب ِه  خِرَةَ وَيرَْجه نَاۤءَ الَيْلِ سَاجِداً وَقَاۤىِٕمًا يحَْذرَه الَْْٰ امََنْ ههوَ قَانِتٌ اَٰ

وْنَٖۗ اِنمََا يتَذَكََره اهولهوا الْْلَْبَابِ ࣖ وْنَ وَالَذِيْنَ لَْ يعَْلمَه  الَذِيْنَ يعَْلمَه

Terjemahnya: 

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah 

sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak   

mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima Pelajaran 

 
11Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahan. Lajnah Pentashihan Mushaf                 

Al-Qur’an (Pustaka Lajnah : Jakarta Timur,2022), hal. 803 
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Ayat ini berisikan tentang orang-orang mukmin yang taat kepada Allah 

dengan beribadah di waktu malam, mukmin yang takut terhadap siksa akhirat, yang 

selalu mengharap kasih sayang Allah. Demikian ayat ini juga membandinkan antara 

dua kelompok yakni: kelompok orang kafir yang tidak konsisten dalam                      

beragamadan kelompok orang mukmin yang teguh dan selalu konsisten. Dari hal 

tersebut jelas tidak sama, seperti antara orang yang mengetahui dan tidak menge-

tahui, dan ayat terakhir dijelaskan bahwa hanya ulul albab yang bisa mengambil 

pelajaran dari hal itu. 12 

Makna mengambil pelajaran yaitu agar orang-orang muslim dapat 

melakukan refleksi dan aksi, sehingga terjadi seorang yang kaya akan amal             

kebaikan. Serta dapat mengambil hikmah apabila sesuatu menimpanya dan selalu  

memperbaiki diri. Didalam penggunaan metode pendidikan anak yang berkembang 

pada zaman ini, banyak pendidik yang belum maksimal untuk bisa merubah akhlak 

anak yang buruk. Beberapa diantaranya terjadi krisis akhlak, krisis aqidah, bahkan 

anak sekolah menengah pertama sekalipun. Dalam halnya dimaksud agar 

pengimplementasian Quran Az-Zumar ayat 9 dapat menjadi tolak ukur dalam   

mendidik dan menjadi metode pendidikan anak agar senantiasa berjuang dan dapat 

membedakan mana yang haq dan mana yang baṭil. Dengan demikian perlu adanya 

penekanan pada pemahaman pada anak untuk membentuk ahklak yang mulia. 

 Motivasi ini sering kali menjadi suatu pendorong dan penggerak dalam 

melakukan suatu kegiatan atau aktifitas. Begitu juga dengan kegiatan belajar, perlu

 
12 Mahmud Arif. (2009). Menyelami makna kewahyuan kitab suci : pesan transformatif 

dan edukatif al Qur’an untuk kehidupan. Idea Press. 
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adanya motivasi. Karena dengan adanya motivasi diharapkan nantinya akan       

menjadi pengaruh baik dalam hasil belajar. Atas hal itu, berikut adalah tiga fungsi 

motivasi 

a. Mendorong manusia untuk melakukan perbuatan (jadi penggerak untuk 

melakukan sesuatu). 

b. Menentukan arah perbuatan yang hendak dicapai. Dengan itu, motivasi akan 

memberi arah untuk mencapai tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu dengan menentukan perbuatan yang harus     

dikerjakan untuk mencapai sebuah tujuan dengan mengurangi perbuatan 

yang tidak ada manfaatnya.13 

3. Bentuk-bentuk motivasi belajar 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar, di antaranya: 

1. Memberi Angka 

Dalam konteks ini, angka menjadi simbol dari pencapaian dalam 

belajar.  Banyak siswa yang fokus pada angka atau nilai yang baik, seperti 

nilai ulangan atau rapor yang tinggi. Bagi mereka, angka-angka ini menjadi     

motivasi yang kuat. Namun, perlu diingat bahwa mencapai angka tinggi    

belum tentu mencerminkan hasil belajar yang sejati atau bermakna.            

Beberapa siswa mungkin hanya fokus pada naik kelas tanpa benar-benar 

memperhatikan proses belajar. Namun, sebagai guru, penting untuk 

 
13 Sudirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hal 73. 
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mengingat bahwa angka tersebut seharusnya tidak hanya            

mencerminkan pencapaian kognitif, tetapi juga keterampilan dan nilai-nilai 

yang diperoleh siswa. Oleh karena itu, langkah selanjutnya bagi guru adalah 

bagaimana mengaitkan angka-angka tersebut dengan nilai-nilai yang         

terkandung dalam setiap materi yang diajarkan kepada siswa. Hal ini        

bertujuan agar proses penilaian tidak hanya mengukur kemampuan kognitif 

siswa, tetapi juga aspek keterampilan dan afektif mereka. Dengan demikian, 

nilai yang   diberikan akan lebih mencerminkan hasil belajar yang sejati dan 

bermakna bagi siswa. 

2. Hadiah 

Pemberian hadiah sering dianggap sebagai salah satu bentuk          

motivasi, tetapi hal ini tidak selalu berlaku universal. Hadiah yang diberikan 

untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan efektif dalam memotivasi 

seseorang yang tidak tertarik atau tidak memiliki bakat dalam pekerjaan   

tersebut. Misalnya, hadiah untuk gambar terbaik mungkin tidak akan 

menarik bagi siswa yang tidak memiliki bakat atau minat dalam              

menggambar. Ini menunjukkan bahwa efektivitas hadiah sebagai motivasi 

dapat bervariasi tergantung pada individu dan konteksnya. Penting untuk 

mempertimbangkan minat, bakat, dan nilai individu saat memilih jenis   

hadiah sebagai insentif. Sebagai alternatif, pendekatan lain dalam        

memotivasi individu yang mungkin kurang tertarik adalah dengan 

menggunakan strategi yang lebih beragam dan relevan dengan minat serta 

bakat mereka.
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3. Saingan/Kompetis 

Persaingan atau kompetisi dapat menjadi salah satu strategi motivasi 

yang efektif untuk mendorong siswa dalam proses belajar. Baik itu  per-

saingan secara individu maupun dalam kelompok,meningkatkan prestasi. 

Meskipun unsur persaingan sering dimanfaatkan dalam dunia industri atau 

perdagangan, namun juga sangat bermanfaat untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa persaingan atau kompetisi bukan 

hanya relevan dalam konteks bisnis, tetapi juga dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja belajar siswa. Dengan 

adanya persaingan, siswa cenderung lebih bersemangat untuk mencapai 

hasil yang lebih baik dan meraih prestasi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 

pendekatan ini dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mening-

katkan partisipasi dan pencapaian siswa di lingkungan pendidikan. 

4. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tu-

gas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan                

mempertaruhkan harga diri,adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 

cukup penting seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk    

mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.penyelesaian    

tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri,begitu juga    

untuk siswa si subyek belajar.para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi 

karena harga dirinya. 

5. Memberi ulangan 
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Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 

ulangan. Oleh karena itu, member ulangan ini juga merupakan sarana       

motivasi.Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan selalu sering 

karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru juga 

harus terbuka, maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada 

siswanya 

6. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 

akan mendorong siswa untuk giat belajar. Semakin mengetahui bahwa 

grafik hasil belajar meningkat,maka akan ada motivasi pada diri siswa untuk 

terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 

7. Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian,pujian ini adalah bentuk reinforcement 

yang positif dan sekalgus merupakan motivasi yang baik. 

 

C. Pola interaksi orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah (guru) dan 

keluarga (orang tua). Dengan demikian kedua pihak harus senantiasa menjalani 

kerja sama dan interaksi dalam rangka menciptakan kondisi belajar yang baik untuk 

siswa. Interaksi yang baik antara kedua pihak akan mendorong siswa untuk      

senantiasa melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pelajar, belajar menjadi lebih 

tekun dan bersemangat baik di sekolah. maupun di rumah, kerja sama tersebut juga 
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diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu untuk 

dapat tercapainya tujuan pendidikan yang telah diharapkan oleh guru dan orang tua, 

sudah 

semestinya memerlukan kerja sama antara orang tua dan guru. “Orang tua 

harus memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan                      

pengalamannya dan menghargai segala usahanya”.14  

Dengan perhatian-perhatian kecil ataupun besar dari orangtua, akan sangat 

mempengaruhi semangat dalam diri anak untuk terus bisa mendapatkan simpatik 

dari kedua orang tuanya, hal ini juga akan berimplikasi pada motivasi dan prestasi 

belajar seorang anak. 

Oleh sebab itu orang tua dan guru harus senantiasa menjaga ikatan kerja 

sama yang baik secara kontinu agar dapat menunjang motivasi belajar siswa        

baik di sekolah maupun di rumah. Pada dasarnya cukup banyak cara yang dapat 

ditempuh ataupun dilakukan untuk menjalin kerja sama antara keluarga dengan 

sekolah, berikut ini beberapa contohnya: Ada Kunjungan ke rumah siswa, 

mengundang orang tua ke sekolah, case conference, badan pembantu sekolah,   

mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga dan adanya daftar nilai 

atau raport. Selain itu pula untuk dapat menyukseskan beberapa pola interaksi atau 

kerja sama tersebut di atas, tentunya juga diperlukan beberapa langkah strategis 

untuk bisa menjalin hubungan yang sinergis dengan orangtua siswa. Teknik yang 

bisa dilakukan oleh pihak sekolah (guru) dalam mewujudkan jalinan hubungan 

 
14 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Cet.10; Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 

2012),hal 90. 
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yang harmonis dengan pihak orang tua siswa adalah sebagai berikut: mengenali 

karakter orang tua siswa, memberikan laporan hasil belajar dan mengfungsikan 

buku    komunikasi. 1 .Peran dan tanggung jawab orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa    

Kedudukan orang tua dalam keluarga adalah sebagai pendidik pertama bagi 

seorang anak, orang tua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap                   

anak-anaknya baik dalam kebutuhan jasmani maupun rohani. Karena yang paling 

berkepentingan      terhadap kesuksesan belajar seorang anak adalah orang tua siswa, 

oleh karena itu sebaiknya orangtua siswalah yang paling bertanggung jawab untuk 

mendampingi anak selama dalam masa pembelajarannya. Karena keterbatasan yang 

dimiliki orangtua siswa, tugas mendampingi anak belajar itu pada akhirnya di        

serahkan atau dilimpahkan kepada guru di sekolah.15 

Sebagai orang tua tentunya memiliki tanggung jawab besar yang harus 

diemban demi anak-anak tercintanya, hal ini secara langsung menjadikan peran 

orang tua sebagai seorang pendidik dalam keluarga, bahkan menjadi pendidikan 

pertama dan yang paling utama untuk seorang anak. Orang tua yang sadar akan 

posisi dan tanggung jawabnya terkait soal pendidikan anaknya sudah pasti orang 

tua yang senantiasa bekerja sama dengan sekolah, sebaliknya, orang tua yang        

menyerahkan segala tanggung jawab dan kesalahan kepada pihak sekolah,           

khususnya kepada guru yang mendampingi proses pembelajaran anak-anaknya 

tentu merupakan  orang tua yang sulit. 

 
15 Fachurrahman, Strategi Membangun Sinergi Guru dan Orangtua Siswa (Yogyakarta : 

PT Citra Aji Parama ),hal 74  
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1. Selama anak belum dewasa, orang tua mempunyai peranan pertama dan     

paling utama bagi anak-anaknya. Untuk membawa anak kepada kedewasaan, 

Orang tua harus memberi contoh yang baik karena anak suka mengimitasi kepada 

orang tuanya. Dalam memberikan sugesti kepada anak diharapkan tidak 

menggunakan cara otoriter, melainkan dengan system suka untuk    identik dengan 

orang tuanya, seperti anak laki-laki kepada ayahnya dan anak perempuan kepada 

ibunya.16 Allah SWT berfirman dalam QS Al-Isra:23 

لِديَْنِ ٱوَقَضَىَٰ رَبُّكَ ألََْ تعَْبهدهوٓا۟ إلَِْٓ إِيَاهه وَبِ  نًا ۚ إمَِا يبَْلهغَنَ عِندكََ  لْوََٰ أحََدهههمَآ أوَْ   لْكِبرََ ٱإحِْسََٰ

مَا قَوْلًْ كَرِيمًا مَآ أهف   وَلَْ تنَْهَرْههمَا وَقهل لهَه  كِلََههمَا فلَََ تقَهل لهَه

Terjemahnya: 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan           

sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan  ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.17 

 

Ayat tersebut merupakan Pendidikan karakter untuk seorang anak agar    

berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Uyoh sadulloh menjelaskan di dalam bukunya bahwa Orang tua sebagai 

pendidik pertama dan utama memiliki peran yang sangat besar, karena mereka 

 
16 Abdullah, Sosiologi Pendidikan ( Cet.1; Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2011 ),hal 

91  
17 Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahan. Lajnah Pentashihan Mushaf                

Al-Qur’an (Pustaka Lajnah : Jakarta Timur,2022), hal. 396 
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bukan saja sekedar mendidik anak agar ia tumbuh menjadi besar, pandai dalam  

bermacam-macam hal, tapi juga yang paling utama adalah membentuk  

perrkembangan anak dalam segi kemanusiaan, hati nurani, dan mampu hidup        

bersama dengan orang lain dan sekaligus menjadi manusia yang beriman dan       

bertakwa kepada Allah Swt.18 

Kerja sama antara guru dan orang tua sangatlah penting karena hal ini akan 

berimplikasi pada kemajuan ataupun kemunduran kualitas proses belajar mengajar 

dan bila tidak terlaksana dengan baik justru akan menurunkan mutu dari suatu    

pendidikan. Pendidikan pertama dalam keluarga hendaknya bisa menjadikan     

peletak dasar dari pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan untuk 

seorang anak. Ikatan ke keluargaan yang terjalin dengan baik akan menumbuhkan 

sifat cinta kasih, kerja sama dan disiplin, oleh karena itu orangtua harus senantiasa 

menjalankan kewajibannya sebagai pendidik dalam keluarga. 

Sebagaimana pendapat M. Arifin yang dikutip oleh Hasbullah di dalam 

bukunya mengenai tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina 

oleh kedua orang tua terhadap anaknya antara lain:  

1. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan 

dorongan alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan,   

minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 

 
18 Uyoh Sadulloh, Pedagogik,hal 131 
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2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun  

rohaniah dari berbagai ganggguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 

dapat membahayakan dirinya. 

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu 

berdiri sendiri dan membantu orang lain. Membahagiakan anak untuk dunia 

dan akhirat dengan memberinya pendidikannya agama sesuai dengan ke-

tentuan Allah Swt, sebagai tujuan akhir hidup muslim. 

Peran dan tanggung jawab orang tua yang terlaksana dengan baik akan     

menumbuhkan motivasi di dalam diri seorang anak, secara tidak langsung seorang 

anak mendapatkan motivasi ekstrinsik dari orang tuanya yang mampu menunjang 

semangat belajar seorang anak. 

2. Peran dan tanggung jawab guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian Proses belajar mengajar merupakan bagian inti dari tercapainya 

tujuan pendidikan dan secara keseluruhan guru adalah sebagai pemegang peranan 

utama dari hal tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Momon Sudarman bahwa: 

“Di sekolah, tugas dan tanggung jawab utama guru adalah melaksanankan kegiatan 

pembelajaran siswa”.19 

Para orangtua siswa sebenarnya tidak banyak menuntut sekolah (guru). 

Mereka sadar bahwa mendidik bukanlah pekerjaan yang ringan. Mereka pun cukup 

memahami bahwa untuk kemajuan pendidikan anak-anaknya maka diperlukan dana 

 
19 Momon Sudarman, Profesi Guru, (Cet.2;Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2014),hal 

134 
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yang cukup besar, atas dukungan dan pemakluman ini sebaiknya disikapi dengan 

keterbukaan. Sekolah (guru) tidak perlu menutupi kekurangannya atau          

melebih-lebihkan pernyataan yang bersifat menjanjikan sesuatu akan tetapi tidak  

pernah dilakukan.20 Selain itu, seorang guru hendaknya harus bisa menjadikan 

dirinya sebagai orang tua kedua, seorang guru harus mampu menarik perhatian atau 

simpati siswa sehingga apapun mata pelajaran yang dibawakan akan menjadi mo-

tivasi bagi siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini akan sangat berimplikasi 

pada motivasi  belajar siswa, sehingga menghasilkan semangat belajar yang baik 

guna untuk menunjang prestasi belajar siswa dan tercapainya tujuan pendidikan itu 

sendiri. 

Seorang guru, harus bisa menjadi Uswatun hasanah bagi anak didiknya. 

Secara sadar atau tidak, semua perilaku guru dalam proses pendidikan dan bahkan 

di luar konteks proses pendidikan, perilaku guru akan ditiru oleh siswanya. Oleh 

karena itu guru harus senantiasa menjaga perilakunya.21 

Selain itu seorang guru juga memiliki peran penting dalam sebuah             

pendidikan. Peran guru adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan dari 

seorang guru. Banyak peran yang semestinya dilakukan oleh seorang guru dalam 

menjalankan proses pendidikan diantaranya:22 

a. Guru sebagai pembimbing, dengan kasih sayang yang diberikan oleh 

guru, anak akan mendapatkan bimbingan untuk menjalani kehidupan, 

 
20 Fachurrahman, Strategi Membangun Sinergi Guru dan Orangtua Siswa,hal 34 

 
21 Tohirin, Psikologi Pembelajan Pendidikan Agama Islam ( Cet. 2; Jakarta : PT                  

RajaGrafindo Persada, 2006 ),hal 165 
22 Uyoh Sadulloh, Pedagogik, hal 160 
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baik yang sedang dijalani saat ini maupun bekal kehidupan di masa yang 

akan datang. Guru bagi anak sebagai tempat bertanya, mengadu,   

meminta pendapat, berkeluh kesah, curhat,berlindung,dan posisi lainnya 

dalam diri seorang anak didik 

b. Guru pembentuk kepribadian, pembentuk kepribadian anak di sekolah 

merupakan hal yang tidak mudah, sulit kiranya dilakukan tanpa disertai 

dengan kasih sayang. Guru di sekolah bertanggung jawab membimbng 

anak didik menjadi manusia bermoral, berhati nurani, kasih sayang     

terhadap sesama, dan sebagainya. 

c. Guru sebagai tempat perlindungan, di sekolah anak akan minta             

perlindungan kepada gurunya, gurulah yang menjadi tempat                  

perlindungan bagi anak-anak tersebut. Pada kondisi ini, guru semestinya 

berlaku bijaksana, mendengarkan masalah yang dihadapi anak,        

memberikan nasihat dan sebisa   mungkin menyadarkan tindakan yang 

dilakukan anak atau bahkan berupaya menjembatani permasalahan anak 

dengan orang tuanya, baik masalah itu muncul dari dalam keluarga 

siswa maupun masalah-masalah yang muncul dari teman disekitarnya. 

d. Guru sebagai figur teladan, seorang guru yang ramah, hangat dan selalu 

tersenyum, tidak memperlihatkan muka kusam atau kesal,                       

merespon pembicaraan atau kesal, merespon pembicaraan atau            

pertanyaan anak didik, akan menumbuhkan kondisi psikologi yang    

menyenangkan bagi anak. Anak tidak takut berbicara, dapat                

mencurahkan isi hatinya saat menghadapi masalah dan anak akan         
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senang melibatkan diri dalam kegiatan di sekolah. Perilaku anak didik 

yang terbentuk ini pada dasarnya merupakan hasil dari mencontoh atau 

meneladani perilaku yang diperlihatkan pendidik dengan penuh kasih 

sayang, baik perilaku yang dilihat oleh siswa di sekolah maupun di luar 

sekolah, siswa cenderung untuk senantiasa mencontoh dan              

mengikutinya. 

e. Guru sebagai sumber pengetahuan, dalam proses pembelajaran di mana 

terjadi transformasi pengetahuan, sikap memberi dan melarang              

semestinya dilakukan dengan hati-hati terhadap anak didik.             

Pengetahuan dapat merubah sikap dan perilaku anak, perubahan dapat 

positif apabila pengetahuan yang diterima anak sesuai dengan masanya 

dan sebaliknya apabila tidak sesuai akan membentuk perilaku anak yang 

negatif. 

Selain dari beberapa peran guru dalam pendidikan, guru juga memiliki 

tanggung jawab yang harus diemban, dan telah dijelaskan oleh Oemar Hamalik 

yang dikutip oleh Abd. Rahman Getteng, pada umumnya meliputi: tanggung jawab 

moral, tanggung jawab dalam bidang pendidikan, tanggung jawab guru dalam        

bidang kemasyarakatan dan tanggung jawab dalam bidang keilmuan.23 

D. Kerangka konseptual 

 
23 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika,hal 26 
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           Pola interaksi antara orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi bela-

jar siswa melibatkan berbagai aspek yang perlu diperhatikan. Berikut adalah be-

berapa elemen yang dapat membentuk kerangka konseptual tersebut: 

1. Komunikasi Terbuka: 

Orang tua dan guru perlu menjaga saluran komunikasi yang terbuka.              

Pertemuan rutin, pertukaran pesan, dan diskusi mengenai perkembangan 

siswa dapat meningkatkan pemahaman bersama. 

2. Pembagian Peran dan Tanggung Jawab: 

Definisi peran dan tanggung jawab masing-masing pihak, baik orang tua   

maupun guru, perlu jelas. Orang tua dan guru harus bekerja sama untuk      

mendukung proses pembelajaran siswa. 

3. Pemantauan Bersama: 

Orang tua dan guru dapat bekerja sama dalam memantau perkembangan dan 

non-akademis siswa. Berkolaborasi dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 

tantangan siswa. 

4. Dukungan Emosional: 

Orang tua dan guru perlu memberikan dukungan emosional kepada siswa. 

Pemahaman dan perhatian terhadap kebutuhan emosional siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 

5. Rencana Pembelajaran Bersama: 

Merancang rencana pembelajaran yang melibatkan orang tua dan guru.    

Memiliki tujuan yang jelas dan langkah-langkah konkret untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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6. Penghargaan dan Penguatan Positif: 

Menerapkan sistem penghargaan dan penguatan positif yang konsisten.   

Memberikan feedback positif kepada siswa untuk meningkatkan motivasi     

intrinsik. 

7. Pengelolaan Konflik: 

Mempersiapkan strategi untuk mengelola konflik yang mungkin timbul. 

Menekankan pentingnya kerjasama dalam menghadapi perbedaan pendapat. 

8. Keterlibatan Siswa: 

Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyatakan aspirasi dan minat 

mereka. 

9. Evaluasi dan Penyesuaian: 

Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas interaksi antara orang tua dan 

guru. Menyesuaikan strategi berdasarkan hasil evaluasi untuk terus       

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kerangka konseptual ini menciptakan landasan yang kokoh untuk                

kolaborasi antara orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dengan kerjasama yang efektif, siswa dapat merasakan dukungan penuh dari     

lingkungannya, yang dapat memotivasi mereka untuk mencapai prestasi yang lebih 

tinggi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu “penelitian yang 

menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur 

statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi”24 Selanjutnya menurut Bogdan dan 

Taylor yang dikutip oleh Andi prastowo bahwa “metodologi kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa  kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati”.25 Jenis penelitian 

kualitatif tersebut dipergunakan karena didukung oleh lapangan yang dianggap 

cukup memadai dalam menguraikan dan menganalisis hasil penelitian guna untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data,              

sehingga penulis dapat menemukan kepastian dan keaslian data untuk diuraikan  

sebagai hasil penelitian yang akurat. 

 

B. Lokasi dan Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Galesong Selatan kecamatan 

galesong kabupaten takalar provinsi Sulawesi Selatan. Dan objek penelitian ini  

adalah guru dan orang tua siswa.

 
24 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 3,     

Jogjakarta : Ar- Ruzz Media, 2016 ),hal 25 
25 Andi Prasetowo, Metode Penelitian Kualitatif (Cet.3, Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 

2016),hal 22 



28 
 

 
 

 

C. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini antara lain: 

1. Pola interaksi orang tua dan guru 

2. Motivasi belajar siswa 

 

D. Deskripsi Fokus Penelitian 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk menyamakan persepsi, 

maka terlebih dahulu mengemukakan deskripsi fokus penelitian yang akan dikaji: 

1. Pola interaksi orang tua dan guru yang di usulkan dalam penelitian ini      

adalah memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kolaborasi yang baik antara keduanya dapat menciptakan lingkungan     

pendidikan yang positif dan mendukung perkembangan siswa. 

2. Motivasi belajar siswa ini merupakan sebuah usaha yang akan membuat 

seseorang itu tergerak untuk melaksanakan pembelajaran karena ingin   

mencapai tujuan yang di inginkannya, Karena dengan adanya motivasi       

diharapkan nantinya akan menjadi pengaruh baik dalam hasil belajar. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Pada dasarnya penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan data yang bersifat deskriptif dan dinamis. Berkaitan dengan itu,    

adapun sumber data yang digunakan berasal dari data yang primer dan sekunder.  

1. Data primer 

 Pengertian data primer sebagaimana dikemukakan oleh Husein Umar 

bahwa “Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
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individu atau perseorang seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian 

kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti”.26 Data primer yaitu data diperoleh 

lewat pengamatan langsung dan wawancara melalui narasumber dan atau informasi 

yang dipilih. Adapun sumber atau informasi penelitian ini adalah guru, dan orang 

tua/wali siswa di SMPN 1 Galesong Selatan, desa Bontomangape, Kec. Galesong 

Kab. Takalar. 

2. Data Sekunder  

Untuk lebih memperjelas pengertian data sekunder ini, Penulis kembali 

meneruskan kutipan dari Husein Umar bahwa “data sekunder merupakan data      

primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data 

primer atau diagram-diagram”27 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

sumber kedua. Berbeda dengan data primer yang sumber datanya diperoleh        

langsung melalui pengamatan dilapangan melalui wawancara, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari referensi atau literature kepustakaan (library research) 

berupa buku, catatan atau dokumen fisik yang relevan dengan obyek penelitian. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode pengamatan yang 

umumnya digunakan dari tradisi kualitatif, seperti (participant observer), diskusi 

terfokus atau focus Group Discussion (FGD). Adapun tehnik pengumpulan data 

yang digunakan penulis dalam penelitian proposal ini terdiri dari : 

 
26 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,(Cet. 12, Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, 2013),hal 42. 
27 Ibid hal 42. 
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1. Observasi 

Tehnik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap objek yang diteliti. Tehnik observasi yang digunakan adalah 

observasi langsung. M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur berpendapat bahwa:  

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah tehnik    pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, per-

istiwa, tujuan, dan perasaan. 28 

 

 Dalam observasi ini penulis mengamati keadaan yang wajar dan yang 

sebenarnya terjadi di SMPN 1 Galesong Selatan, untuk memperoleh data yang valid 

dan akurat. 

1. Interview/Wawancara 

Wawancara kualitatif merupakan salah satu tehnik untuk mengumpulkan 

data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, 

dengan wawancara peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan          

dialami subjek yang diteliti, tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek 

penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal 

yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini, dan juga 

masa mendatang.29  

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara        

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara         

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.30 

 
28 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, hal 165 
29 Ibid, 176 
30 Lexy j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002. hal 

10 
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Interview atau wawancara adalah penulis melakukan wawancara langsung 

kepada narasumber dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah penulis 

siapkan sebelumnya, tetapi tidak menutup kemungkinan penulis dapat         

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapat informasi yang lengkap 

tentang pola interaksi orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SMPN 1 Galesong Selatan. 

2. Dokumentasi 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk  

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat catatan   

harian, laporan, foto, dan sebagainya. Metode ini di peroleh data yang sesuai 

dengan pokok pembahasan. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data penelitian agar bisa menghasilkan sesuatu yang diharapkan.31 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti itu sendiri. Namun, 

setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dapat melengkapi 

data dan membandingkan data yang telah ditemukan melalui wawancara atau        

observasi. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri untuk melakukan pengumpulan 

data, analisis, dan membuat kesimpulan32

 
31 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif                     

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019),hal 90. 
32 Umar Sidiq, dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang           

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hal170. 
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Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi sebagai 

berikut : 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi dalam penelitian ini merupakan alat bantu yang 

digunakan sebagai panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni 

memperoleh data yang berkaitan dengan pola interaksi orang tua dan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di smpn 1 galesong selatan. 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara merupakan proses tanya jawab lisan dalam penelitian 

Dimana dua orang atau lebih akan berhadapan langsung untuk mendengarkan        

informasi atau keterangan dari narasumber. 

3. Catatan dokumentasi  

 

Dokumentasi merupakan proses memperoleh data dan informasi dalam  

bentuk buku, arsip, dokumen dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan catatan           

dokumentasi untuk memperkuat data agar hasil penelitian yang lebih akurat dan 

dapat di pertanggung jawabkan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah jumlah data dan keterangan berhasil dikumpulkan penulis, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis beberapa data yang diperoleh dalam     

bentuk analisis deskriptif dengan menggunakan beberapa teknik analisis data antara 

lain.
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1. Reduksi  

Data Reduksi adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian 

konkrit dan lengkap sehingga data yang disajikan dalam satu bentuk narasi yang 

utuh. Dalam mereduksi data, penulis merangkum beberapa data yang diperoleh di 

lapangan, memilih data mana yang sesuai, kemudian mengambil dari beberapa data 

yang di anggap mewakili untuk dimasukkan dalam pembahasan ini, termasuk di 

dalamnya data tentang keadaan guru dan siswa serta keadaan sekolah di SMPN 1 

Galesong Selatan, Desa Bontomangape, Kec. Galesong, Kab. Takalar.  

2. Penyajian 

 Data langkah selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah penyajian 

data, yaitu menyajikan data yang telah terkumpul. Setelah jumlah data dikumpulkan 

dengan mengambil beberapa data dari jumlah keseluruhan data yang tersedia.       

Selanjutnya adalah menyajikan kedalam inti pembahasan yang dijabarakan pada 

hasil penelitian dilapangan.  

3. Verifikasi  

Verifikasi data adalah tata pengambilan kesimpulan dari penyusunan data 

sesuai kebutuhan. Sejumlah data dan keterangan yang masuk dalam pembahasan 

skripsi ini akan diseleksi kebenaran dan validitasnya, sehingga data yang masuk 

dalam pembahasan ini adalah data otentik dan tidak diragukan keabsahannya. 

Teknik verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif, 

yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis data dan bukan dalam bentuk statistik      

inferensia, sehingga teknik analisis data adalah menguraikan
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beberapa hal yang di peroleh selama penelitian dan tidak dijabarkan dalam bentuk 

statistik, tetapi dijabarkan dalam bentuk deskriptif kualitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan Gambaran umum sekolah 

yang menjadi lokasi penelitian, Sebagai berikut: 

1. Latar Belakang SMPN 1 Galesong Selatan 

SMPN 1 Galesong Selatan merupakan sekolah menengah pertama 

dibawah naungan pemerintah daerah, sekolah ini di dirikan pada tahun 1979 

dan mulai beroperasi pada tahun 1979, Tepatnya di Jl. Pendidikan No. 1 

Bontomangape,Desa Bontomangape, Kec.Galesong, Kab. Takalar Prov. 

Sulawesi Selatan 

2. Profil SMPN 1 Galesong Selatan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah sebagai berikut adalah 

profil dari sekolah SMPN 1 Galesong Selatan 

Tabel 4.1 

NAMA SMPN 1 GALESONG SELATAN 

NPSN 40308543 

Alamat Jl. Pendidikan No. 1 Bontomangape 

Desa/Kelurahan Bontomangape 

Kecamatan/Kota Galesong 

Kab.-Kota/Negara Takalar 

Propinsi/Luar Negeri Sulawesi Selatan 

Status Sekolah Negeri 
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Bentuk Pendidikan SMP 

Kementerian Pembina Kementrian Pendidikan,Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi 

Naungan Pemerintah Daerah 

NPYP - 

No. SK. Pendirian 421-2/1165/Disdikbud-Sek/IV/2022 

Tanggal SK. Pendirian 10-06-1979 

Nomor SK Operasional 421-2/959/Disdikbud-PK/IV/2022 

Tanggal SK Operasional 10-06-1979 

File SK Operasional 622602-778089-475906-37962291-

1043782079.pdf 

Tanggal Upload SK Op. 2023-07-24 11:43:34.877 

Akreditasi B 

 

3. Visi dan Misi 

 a) Visi: 

Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, berbudaya dan berwawasan ling-

kungan 

b) Misi 

1. Meningkatkan profesionalisme Pendidikan dan tenaga kependidikan  

2. Meningkatkan potensi peserta didik dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

3. Membudayakan sikap disiplin, jujur dan bertanggung jawab 

4. Meningkatkan kegiatan keagamaan, olahraga dan seni 
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5. Menciptakan penataan lingkungan sekolah yang asri 

6. Menciptakan keamanan sekolah yang kondusif 

4. Data Guru 

Guru Merupakan Faktor yang paling penting dalam sebuah Lembaga        

Pendidikan formal salah satunya di sekolah SMPN 1 Galesong Selatan, Guru       

memegang peran penting dalam pertumbuhan siswa dan perkembangan sekolah, 

baik dari segikualitan maupun kuantitasnya. Selain itu, Guru merupakan salah satu 

manusia yang memiliki pengaruh besar dalam proses pembelajaran, karena secara 

realita guru akan menjalankan tugasnya dalam mendidik dengan segala kemampuan 

skil yang dimiliki seorang guru. Dengan demikian, kemampuan tersebut dapat 

mengarahkan siswa kearah yang lebih baik, dan tentunya membentuk karakter 

siswa agar tercipta budi pekerti yang baik dan toleransi yang baik antar sesama. 

Berdasarkan data yang diperoleh  oleh peneliti, di SMPN 1 Galesong Selatan yang 

sekarang dipimpin oleh Ahmad, S.Pd yang memiliki tenaga pendidik sebanyak 32 

orang. Untuk mengetahui data guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Guru di SMPN 1 Galesong Selatan 

No. NAMA JABATAN 

1 Ahmad S.Pd Kepala Sekolah 

2 Abd. Mannan, S.Pd Guru IPA Terpadu 

3 Drs. Idrus Ramli S.Pd., M.Pd. Guru IPA Terpadu 

4 Abdul Hadi, S.Pd. Guru BAHASA INGGRIS 

5 Hj. Suharti, S.Pd. Guru PKN 

6 Ahmad, S.Pd. Guru PKN 

7 Hj. Tanriolle S.Pd Guru SENI BUDAYA 
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8 Muhammad Ali Guru SENI BUDAYA 

9 Makhmud, S.Pd. Guru PENJAS 

10 Salma, S.Pd. Guru SENI BUDAYA 

11 Hj. Hasrita, S.Pd. Guru MATEMATIKA 

12 Saati, S.Pd. Guru MATEMATIKA 

13 Mariani, S.Pd. Guru IPS 

14 Syamsi Alam, SE Guru IPS 

15 Farahlaili Ishak, S.Pd. Guru BAHASA INGGRIS 

16 Kartini A., S.Pd. Guru PKN 

17 Muhammad Nur Ilham, S.Pd. Guru BAHASA INGGRIS 

18 Hasan, S.Pd. Guru BAHASA INDONESIA 

19 Djiwa, S.Pd. Guru BAHASA INDONESIA 

20 Hj. Hasma, S.Pd. Guru BAHASA INDONESIA 

21 Mustainah, S.Pd. Guru PAI 

22 St. Nurbiah, S.Pd.I Guru PAI 

23 Ekayanti, S.Pd. Guru MATEMATIKA 

24 Iffah Al Imami, S.Pd. Guru MATEMATIKA 

25 Awaluddin Idrus, S.Pd. Guru BAHASA INDONESIA 

26 Marlina, S.Pd. Guru BAHASA INDONESIA 

27 Riska, S.Pd. Guru BAHASA INDONESIA 

28 Hasriani Sultan, S.Pd. Guru BAHASA INGGRIS 

29 Sudarniati, S.Pd. Guru BAHASA INGGRIS 

30 Susianti, S.Pd. Guru IPA 

31 St. Hajrah Rahayu, S.Pd. Guru MATEMATIKA 

32 Ahmad Sulaeman, S.Pd. Guru BAHASA INDONESIA 

 

5. Data Peserta Didik 

a. Data Peserta Didik SMPN 1 Galesong Selatan 
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Peserta didik disekolah memiliki peran penting sebagai subjek    

pembelajaran yang diharapkan bisa terlibat langsung dalam setiap rangkaian 

kegiatan, karena peserta didik akan menjadi tolak ukur bagi Lembaga      

Pendidikan untuk mengetahui sejauh mana mutuh lembaga Pendidikan     

tersebut.dengan demikian, tujuan dari Pendidikan dan pengajaran adalah 

meningkatkan kualitas keagamaan, mengetahui sejauh mana peningkatan 

skil yang dimiliki setiap siswa atau sejauh mana pecapaiannya dalam           

bidannya masing-masing. Oleh karena itu, dengan adanya peserta didik 

pasti memerlukan proses pembelajaran. Berikut adalah jumlah peserta didik 

di SMPN 1 Gelesong Selatan pada tahun 2023/2024: 

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik SMPN 1 Galesong Selatan tahun 2024: 

No. Kelas L P Jumlah 

 

1 

 

VII 

A 

B 

C 

14 

12 

12 

17 

15 

11 

31 

27 

23 

 

    

2 

 

VII 

A 

B 

C 

D 

16 

13 

12 

13 

14 

10 

11 

8 

30 

23 

23 

21 

 

    

3 

 

IX 

A 

B 

C 

D 

15 

13 

16 

12 

14 

14 

12 

13 

29 

27 

28 

25 

Total 148 139 287 

 



40 
 

 
 

6. Sarana dan Prasarana 

SMPN 1 Galesong Selatan memiliki sarana yang cukup lengkap    

untuk proses pembelajaran. Berikut data yang diperoleh oleh peneliti terkait 

dengan keadaan sarana dan prasarana di SMPN 1 Galesong Selatan. 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana SMPN 1 Galesong Selatan 

No. Komponen Sarana dan Prasarana Jumlah Ket 

1 Ruang Kepsek 1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Ruang Kelas 10 Baik 

4 Perpustakaan  1 Baik 

5 Laboratorium 1 Baik 

6 Kamar Mandi 4 Baik 

7 Lapangan Upacara 1 Baik 

8 Tempat Cuci Tangan 2 Baik 

9 Ruang Tata Usaha 1 Baik 

10 Kantin 5 Baik 

 

B. Pola Interaksi Orang Tua dan Guru di SMPN 1 Galesong Selatan 

Secara umum pola interaksi antara orang tua murid dan guru itu terbagi 

menjadi 2 yaitu secara formal dan informal, sebagaimana yang dikatakan oleh ibu 

guru Hj. Suharti: 

“Interaksi antara orang tua murid dan guru secara umum terbagi 2, formal 

dan informal. Komunikasi formal dijalin melalui kegiatan formal seperti 
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pertemuan orang tua dan guru, laporan tertulis melalui rapor, dan panggilan 

resmi baik melalui surat ataupun telepon. Komunikasi informal dapat terjadi 

kapan saja dan dimana saja misalnya obrolan santai pada saat menjemput 

anak, melalui WA atau media sosial dan lain-lainnya.” 

 

Interaksi yang berlangsung setiap hari mencakup berbagai bentuk komunikasi, 

dukungan, serta pengasuhan yang berdampak pada perkembangan anak,                   

sebagaimana yang dikatakan oleh ibu guru Hj. Suharti: 

“Melalui 2 pola komunikasi tadi, interaksi yang berlangsung setiap hari 

mencakup berbagai bentuk komunikasi dan pengasuhan yang berdampak 

pada perkembangan anak. Sangat penting komunikasi antaran orang tua dan 

guru itu terbuka dan jujur dengannya pola interaksi yang sehat dapat terjalin. 

Pola interaksi mencakup dukungan emosional dan psikologis, pendidikan 

dan pengarahan, membangun kemandirian dan tanggung jawab,      

menghargai dan mengakui prestasi anak, keterlibatan dalam kegiatan anak 

dan pengasuhan yang konsisten dan disipilin.”33 

Dg. Kebo ibu salah satu orang tua murid juga mengatakan: 

“Pola interaksi antara orang tua murid dan guru itu biasanya lewat WA,    

pertemuan orang tua, ada juga lewat surat atau telepon dari sekolah. Dan 

banyak yang dibahas oleh guru dan kami selaku orang tua murid, mulai dari 

mendukung emosional anak, mengaprersiasi anak, meminta orang tua       

terlibat dalam kegiatan anak, terus juga pengarahan-pengarahan dan banyak 

lagi.”34 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pola              

interaksi yang terbangun antara orang tua murid dan guru melalui komunikasi      

formal dan informal. Pada pola interaksi tersebut banyak bentuk komunikasi, 

dukungan, pengasuhan , dan arahan yang berfokus pada tumbuh kembang anak. 

Melalui interaksi tersebut dukungan emosional dan psikologis, pendidikan dan 

 
33 Hj. Suharti, S.Pd. Guru PKN SMPN 1 Galesong Selatan, Wawancara, Takalar 07 Juni 

2024 
34 Dg Kebo, Orang tua, Wawancara, Takalar 07 Juni 2024 
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pengarahan, membangun kemandirian dan tanggung jawab, menghargai dan 

mengakui prestasi anak, keterlibatan orang tua dalam kegiatan anak dan       

pengasuhan yang konsisten serta disiplin akan membentuk dasar yang kuat bagi 

perkembangan anak. Anak-anak yang tumbuh dengan dukungan, bimbingan, dan 

kasih sayang dari orang tua mereka cenderung berhasil, baik secara akademis    

maupun internasional, lebih siap menghadapi tantangan masa depan.  

Penting bagi guru untuk memahami kapan harus menggunakan komunikasi 

formal dan kapan harus menggunakan komunikasi informal, tergantung pada 

konteks dan kebutuhan situasinya. Dengan begitu, guru dapat membangun           

hubungan yang kuat dengan orang tua yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 

keberhasilan siswa di sekolah. 

1. Bentuk Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 Galesong Selatan 

Salah satu bentuk motivasi belajar siswa yaitu motivasi intrinsik, motivasi 

belajar yang berasal dari dalam diri siswa. Siswa termotivasi belajar karena mereka 

tertarik terhadap suatu materi atau pelajaran tertentu. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh salah seorang siswi bernama Zakiah ketika ditanyakan apa motivasi              

belajarnya: 

“Motivasi belajarku saya itu karena kusuka pelajarannya, kalau kubaca 

buku pelajaran sama dengar penjelasan guru saya tertarik35” 

 

Salah seorang siswa B juga ketika ditanyakan motivasi belajarnya dia mengatakan: 

“Saya mau kasih bangga orang tuaku, mauka liat orang tua bangga karena 

dapatka ranking di kelas sama tidak mauka juga dimarah-marahi kalau misal 

ada nilaiku yang jelek” 

 
35 Zakiah, Siswi SMPN 1 Galesong Selatan, Wawancara, Takalar 07Juni 2024 
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Dari pernyataan siswa B diatas menunjukkan bahwa motivasi belajarnya berasal 

dari eksternal atau disebut juga motivasi ekstrinsik. Penulis kemudian bertanya juga 

kepada siswa C terkait motivasi belajarnya siswa tersebut mengatakan: 

 “Saya mau jadi dokter ka dan mauka kuliah dokter tapi gratis alias beasiswa 

jadi karena mauka jadi dokter dengan kuliah beasiswa haruska kasih bagus 

nilai-nilai pelajaranku harus ka juga ikut organisasi kaya OSIS biar bagus 

ki nilaiku dan ada pengalaman organisasiku ka” 

 

Pernyataan siswa C menunjukkan bahwa yang menjadi motivasi belarjanya adalah 

karena adanya faktor tujuan atau motivasi tujuan. Ada tujuan yang ingin dia capai 

sehingga tujuan tersebut mendorongnya untuk giat dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bentuk-bentuk    

motivasi belajar siswa SMPN 1 Galesong Selatan itu bermacam-macam. Ada yang 

motivasi intrinsik, ada juga yang ekstrinsik, dan ada juga yang goal oriented atau 

motivasi tujuan. Masing-masing bentuk motivasi ini memengaruhi cara siswa   

belajar dan berinteraksi dengan materi pelajaran. Guru dan orang tua dapat 

menggunakan pemahaman tentang berbagai bentuk motivasi ini untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan merangsang keinginan siswa untuk belajar 

secara efektif. 

2. Pola Interaksi Orang Tua dan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa SMPN 1 Galesong Selatan 

Pola interaksi antara orang tua dan guru memainkan peran penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kolaborasi yang efektif antara kedua pihak 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong siswa untuk    

mencapai potensi penuh mereka. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh ibu guru 

Hj. Suharti mengatakan: 
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“Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, ini memerlukan kerjasama 

yang baik antara guru dan orang tua, keduanya memegang peranan yang 

sangat penting untuk mendorong siswa mencapai potensi penuh mereka. 

Maka dari hal itu perlu adanya kolaborasi antara guru dan orang tua.”36 

 

Dg. Kebo juga mengatakan bahwa: 

”Peran orang tua dan guru sangat penting untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, jika hanya bertumpu pada salah satunya maka tidak akan 

maksimal. Penting untuk orang tua dan guru berkolaborasi dan sebisa  

mungkin untuk sering dalam berkomunikasi terkait perkembangan siswa37.” 

 

Penulis menanyakan kepada ibu guru Hj. Suharti bahwa pola seperti apa 

yang diterapkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, ibu guru Hj. Suharti 

mengatakan: 

“Yang pertama itu komunikasi terbuka dan teratur, Dengan berbagi               

informasi secara rutin, baik mengenai kemajuan siswa maupun tantangan 

yang mereka hadapi, orang tua dan guru dapat bekerja sama untuk 

menemukan solusi yang efektif. Yang kedua membangun lingkungan    

belajar yang kondusif di rumah dan sekolah, lingkungan belajar yang       

kondusif di rumah dan di sekolah sangat penting untuk mendukung motivasi 

belajar siswa. Kolaborasi antara orang tua dan guru dalam menciptakan 

lingkungan ini dapat membuat siswa merasa nyaman dan siap untuk        

belajar.Yang ketiga Penguatan positif melalui pujian dan penghargaam, 

memberikan pujian atau penghargaan atas usaha dan pencapaian siswa 

dapat meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar.Yang keempat  

Kolaborasi dalam penetapan tujuan belajar, kolaborasi antara orang tua dan 

guru dalam penetapan tujuan belajar dapat memberikan arah yang jelas bagi 

siswa dan membantu mereka memahami apa yang diharapkan dari mereka. 

Ketika siswa memiliki tujuan yang jelas, mereka cenderung lebih                 

termotivasi untuk mencapainya.”38 

 

Penulis juga menanyakan hal ini kepada Dg. Kebo, dan beliau mengatakan: 

 
36 Hj. Suharti, S.Pd. Guru PKN SMPN 1 Galesong Selatan, Wawancara, Takalar 07 Juni 

2024 
37 Dg kebo, Orang tua, Wawancara, Takalar 07 Juni 2024 
38 Hj. Suharti, S.Pd. Guru PKN SMPN 1 Galesong Selatan, Wawancara, Takalar 07 Juni 

2024 
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“Menurut saya yang pertama mendukung secara emosional dan psikologis, 

Motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor akademik, tetapi juga 

oleh kesejahteraan emosional siswa. Orang tua dan guru perlu bekerja sama 

untuk memberikan dukungan emosional dan psikologis yang dibutuhkan 

siswa agar mereka merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.Yang 

kedua orang tua terlibat dalam kegiatan sekolah, keterlibatan orang tua      

dalam kegiatan sekolah menunjukkan kepada siswa bahwa orang tua 

mereka peduli terhadap pendidikan mereka, yang dapat meningkatkan     

motivasi siswa untuk belajar. Yang ketiga menjadi contoh yang baik bagi 

siswa, orang tua dan guru dapat memotivasi siswa dengan memberikan   

contoh atau teladan yang baik dalam hal semangat belajar dan etos kerja. 

Siswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari orang dewasa yang 

mereka hormati.” 

 

Berdasarkan hasil 39wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pola              

interaksi antara orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa     

diperlukan kerjasama yang baik. Kolaborasi antara orang tua dan guru dalam 

berbagai aspek dapat menciptakan lingkungan yang optimal bagi siswa, dimana 

siswa merasa didukung, dihargai, dan termotivasi untuk mencapai hasil belajar 

yang terbaik. Dari wawancara diatas ada 6 aspek perlu diperhatikan dalam interaksi 

antara orang tua dan guru yaitu, komunikasi yang terbuka dan teratur, membangun 

lingkungan belajar yang kondusif, memberi dukungan secara emosional dan 

psikologis, kolaborasi antara orang tua dan murid dalam menetepkan tujuan belajar, 

orang tua terlibat dalam kegiatan sekolah, dan yang paling penting menjadi contoh 

yang baik untuk siswa.

 
39 Dg kebo, Orang tua, Wawancara, Takalar 07 Juni 2024 
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BAB V  

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pola interaksi antara orang tua dan guru terbagi menjadi 2 yaitu formal dan 

informal. Interaksi formal dijalin melalui forum-forum formal seperti pertemuan 

orang tua murid, laporan tertulis melalui laporan perkembangan anak atau juga      

rapor, serta panggilan resmi baik melalui telepon ataupun surat. Adapun interaksi 

informal dapat terjalin ketika misalnya pada saat menjemput anak, chat melalui WA 

atau media sosial lainnya, dan lain sebagainya. 

Bentuk-bentuk motivasi belajar siswa sangat beragam, ada yang melalui 

motivasi intrinsik, ekstrinsik, goal oriented atau motivasi tujuan, ada juga yang    

termotivasi karena prestasi, dan ada juga yang berdasarkan motivasi afeksi. 

Pola interaksi orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa sangat diperlukan kerjasama dan kolaborasi yang baik. Kolaborasi orang tua 

dan guru dalam berbagai aspek dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

perkembangan belajar siswa. Ada 6 aspek yang orang tua dan guru harus perhatikan 

dalam berkolaborasi meningkatkan motivasi belajar siswa. Yang pertama         

komunikasi yang tebuka dan teratur, yang kedua membangun  lingkungan belajar
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yang kondusif, yang ketiga memberi dukungan secara emosional dan psikologis, 

yang keempat menentukan tujuan belajar, yang kelima keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan siswa di sekolah, yang keenam dan yang paling penting adalah menjadi 

role model atau menjadi contoh yang baik untuk siswa. 

B. Saran 

1. Membangun komunikasi yang konsisten, komunikasi antara orang tua dan 

guru dilakukan secara konsisten, bukan hanya saat ada masalah. Jadwalkan 

pertemuan rutin atau gunakan platform komunikasi digital untuk          

memudahkan pertukaran informasi. Komunikasi yang baik memungkinkan 

kedua pihak untuk lebih proaktif dalam mendukung siswa. 

2. Fokus pada Pembelajaran berbasis minat, diskusikan dengan orang tua     

tentang minat dan bakat siswa, kemudian cari cara untuk mengintegrasikan 

minat tersebut ke dalam kegiatan belajar. Misalnya, jika seorang siswa suka 

menggambar, cobalah untuk memasukkan elemen visual dalam tugas-tugas 

mereka. Belajar yang relevan dengan minat siswa cenderung lebih       

memotivasi mereka. 
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